BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, karena dalam penelitian ini akan mendeskripsikan
keadaan yang terjadi pada saat sekarang secara sistematis dan faktual dengan
tujuan untuk memaparkan serta penyelesalkan dari masalah yang akan diteliti.
Menurut Suglyono (2017 15) penelltlan kualltatlf adalah metode penelitian
yang berlan%skan pada filsafat postposmwsme dlgunakan untuk meneliti
pada kond|5| obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagal instrumen
kunci, ‘pengambllan sampel sumber data dilakukan secaré purposive dan
snowba‘!l, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat :'i__.nduktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif ‘I":ebih menekankan
makna da.f‘i_pada generalisasi. |

Jenis:' penelitian ini_dimaksudkan untuk mendeskripsikan penanaman
pendidikan kewurausahaan kepada siswa SD di desa Purwoasri. Penelitian
yang ingin dllakukan penelltl adalah melakukan analisa tentang identifikasi
upaya penanaman pendidikan kewirausahaan bagi anak usia sekolah dasar
melalui pendidikan keluarga. Peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang relevan, diantaranya adalah wawancara agar dapat
mengumpulkan informasi secara lengkap dan mendalam. Tak hanya itu,
peneliti melakukan observasi di lapangan berkaitan dengan pelaksanaan

meninjau langsung keadaan siswa sebelum melakukan wawancara yang



dilakukan guru kepada siswa. Kegiatan ini dapat memperkuat ketika

melakukan wawancara kepada pihak-pihak terkait.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilaksanakan penelitian ini yaitu di lingkungan Desa Purwoasri.

Pemilihan tempat ini didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya:

1. Peneliti berdomisili di lingkungan Desa Purwoasri, Kecamatan
Kebonagung e
2. Memudahkan tgrjad’fﬁya komunikasi\z“i‘ntgra peneliti dengan anak-anak
P .
B,
dikarenakan peneliti memahami karakter anak. .
3. Ant?ra peneliti dan anak-anak yang diteliti telahb]alin hubungan baik
kaﬁena subjek penelitian bersedia membantu peneliti dallam pelaksanaan
|
| .‘
penelitian. /
4, Belﬁm pernah diadakan penelitian serupa di lokasi ini.
“’S\adwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebabai berikut:
\\ ’,/
\ Tabel 3.1 /
N\ Jadwal Penelitian 4
\\ :
No | Uraian Kegiatalﬁ"""' .
Juli | Ags
1. | Studi Awal
Penyusunan
2.
Proposal
3. | Seminar Proposal
4. | Perizinan
5 Instrumen /Validasi
' Instrumen
6. | Pengumpulan Data
7. | Analisa Data
5 Penyusunan

Laporan




No

Uraian Kegiatan Bulan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei |Juni |Juli | Ags

Desiminasi Hasil

10.

Penyusunan

Laporan Akhir

C.

D.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah S|swa sekolah dasar atau anak-anak yang akan
digunakan sebagal pengambllan data meIaIU| wawancara. Artinya, peneliti
menemukan data melalui siswa yang akan dlberjkan pertanyaan. Subjek
dalam pgnééian ini adalah siswa di lingkungan Desa\FquNoasri, Kecamatan
Kebon(:;{éung. Sedangkan siswa yang dipilih secara kesell\J\iTuhan terdapat 5
anak, I‘terdiri dari 3 anak laki-laki dan 2 anak perempuain dipilih secara
purposwe sampling, artinya subjek dipilih karena ada beberapa pertimbangan.
Pertlmbangan dimaksud adalah, subjek dapat memberlkan informasi sesuai
tujuan penelltlan. Objek dalam penelitian ini adal_ah upaya penanaman
pendidikan kévyirausahaan bagi anak usia sekolah_{,dé;sar melalui pendidikan

keluarga (studi kaé-dé"d'i"TingkUHgan E)esa*PUi‘\'/\'iérééri).

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Sebuah penelitian dalam mengumpulkan data perlu menggunakan
teknik tertentu agar bisa mendapatkan suatu informasi atau mendapatkan
sumber data, dan tujuan penelitian yang akan dicapai. Menurut Sugiyono

(2015:193), teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara



interview (wawancara). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Teknik Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara. Kalau wawancara selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tldak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek
alam lain Suglyono (2015 203). Menurut Had| (1986) dalam Sugiyono
(2019 203) observasi merupakan suatu prOSes yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berabagi proses b|olog|s dan psikologis. Dua
‘dlantara yang terpenting adalah proses-proses ﬁengamatan dan
Imgatan |
| Metode observasi salah satu cara yang baik untuk memperoleh
sd’atu informasi mengenai keadaan suatu tempgt yang didalamnya
terd..apat unsur-unsur objek dan subjek. Dari pendapat tersebut
diartik.é{n__‘bahwa tahap observasi adalah Ian‘gkah awal yang dilakukan
untuk men-g.;é“t.a'h'lji"éuatu I@ndisﬂébér'i'géh”yang sebelumnya dilakukan
penelitian. Observasi dilakukan untuk mengetahui dan mengukur
tingkat keberhasilan dalam sebuah penelitian.
Teknik Dokumentasi
Peneliti dalam menerapkan metode penelitian hendaknya

menggunakan instrumen atau alat, agar data yang diperoleh lebih baik.

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Arikunto (2013: 201)



mengatakan dokumentasi adalah barang-barang tertulis yang
didalamnya memuat pelaksanaan peneliti guna untuk menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
c.  Teknik wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studl pendahuluan untuk menemukan suatu
permasalahan yang dltelm Menurut Suglyono (2014: 72), wawancara
adalegl pertemuan dua orang untuk bertukar mfprma3| dan ide melalui
tan}}a jawab, sehingga dapat dikonstruksikan mal%ha_\dalam suatu topik
‘Jtertentu. Selaras dengan pendapat di atas ArikL}nto (2013:198),
Imenyatakan wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara (mterwew) untuk memperoleh
|nfprma5| dari terwawancara (interviewer).

2. Intrumén_ pengumpulan data
a. Instrumen Utama

Penelltlan iniinstrumennya adalah peneliti sendiri, artinya
dalam peneliti ini bekerja secara penuh untuk mengumpulkan data dan
mengolah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, serta peneliti
harus menjaga keakuratan data yang telah diperoleh sehingga sesuai
dengan yang diharapkan peneliti.

b.  Instrumen Bantu Pertama

Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah pedoman



observasi yang digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan data saat

melakukan observasi.

c.  Instrumen Bantu Kedua
Instrumen bantu ketiga dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara yang digunakan oleh peneliti sebagai alat bantu dalam
pengambilan data dilapangan:
1) Proses Penggunaan.dan _Pelaksanaan
Iqstru'mé.ﬁ. bantu ketig-;”é. di'gu.ngkan pada saat mewawancarai
p sulb}ek. Subjek utama wawancara a“d‘l~éifah \siswa dan orang tua.
2) Proses Analisa Data |
Data yang diperoleh melalui instrumer{t ini kemudian
dianalisis dengan tahapan sebagaimana m’bdel Miles and
Huberman, yakni dimulai dari reduksi data, p’éenyajian data, dan
penarikan kesimpulan |
3) Penggunaan Data
Data yang diperoleh digungk’én untuk mengetahui
esesuaian hasil data pada teknik sébelumnya.
Berikut ini Kisi-Kisi instrumen yang akan digunakan pada saat
melakukan wawancara terhadap subjek.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Wawancara
No Kisi-kisi wawancara Deskripsi
Bagaimana pengetahuan anak usia | Meliputi pendampingan orang
1. | SD di lingkungan desa Purwoasri | tua terhadap anak.

tentang Kewirausahaan?




No Kisi-kisi wawancara Deskripsi

Apa saja Pendidikan | Meliputi, perilaku dan sikap
kewirausahaan yang telah | anak

2. | ditanamkan kepada anak usia SD di
Lingkungan desa Purwoasri melalui
Pendidikan keluarga?

Apa saja  kegiatan  berbasis | Meliputi potensi Lokal di
kewirausahaan yang dapat | lingkungan desa Purwoasri
ditanamkan kepada anak usia SD
3. | Melalui  pendidikan  keluarga
berbasis  Potensi  Lokal  di
lingkungan desa Purwoasri?

E. Keabsahan/Daté/

Keabsahan data merupakan suatu alat untuk menguu keakuratan dan
kebenéran data yang telah diperoleh. Sehingga peneliti dapat mengetahui data
yang sesua| untuk dijadikan pedoman bagi peneliti. | Dalam menguji
keabsahan data terdapat uji validitas yang dapat dlartlkan data yang
dltemukan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang‘ dllaporkan peneliti
dengan ape;t yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitgti'f ada 4 macam, sebagai

berikut penjelaséﬁhyéf"
1. Uji kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan
waktu. Dalam penelitian kualitatif uji konfirmasi pengujiannya dapat

dilakukan secara bersamaan.



2. Uji keteralihan diartikan sebagai transfer yang bergatung pada pemakai,
hingga manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks
dan situais sosial lain.

3. Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian.

4. Menguji confimbility berarti menguji hasil peelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan, __r__mak_a __ﬁ_penelitian tersebut memenuhi standar
konfirmasi. z

AdaBun’/f;knik keabsahan data pada per;é‘Iitiap ini menggunakan uji
kredibi[’i,téé dengan triangulasi teknik dan triangulasi\\Su\mber. Triangulasi
diartil{én sebagai teknik pengumpulan data yang bersifatxl‘menggabungkan
dari bé,rbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yaﬁg telah ada. Bila
penelitizaln melakukan = pengumpulan data dengan tf':iangulasi, maka
sebenarniza peneliti mengumpulkan data yang sekaligus__..r‘henguji kredibilitas
data, yaitu..'mengecek kredibilitas data dengan berbagai.teknik pengumpulan
data dan berbé’ggi sumber data.

Peneliti-.rﬁléhggij'h'akanma C’a’féﬁtﬁr'iéhgrﬁ iasi, yaitu:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.



2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.

Artinya peneliti disini akan menggabungkan beberapa teknik
pengumpulan data yang berbeda berdasarkan sumber yang sama. Teknik
triangulasi dilakukan dengan menggabungkan hasil pengumpulan data
yang telah dldapat meIaIU| keglatan ~-.pe_neI|t|an. Dengan demikian,
kesmpul&nhasn analisis yang diperoleh menjrgdi\lebih akurat. Triangulasi
teknlk dalam penelitian ini dilanjutkan dengan cara mengecek data kepada
sun%ber yang sama dengan teknik yang berbeda. 'ﬁrlangula3| yang
dllakukan dalam penelitian ini yaitu membandlngkan hasil referensi
buku penelltl sendiri, subjek penelitian (data). |

F. Teknik A_nalisis Data

Tekn..ik__analisis data yang digunakan dalam penel__itian ini adalah analisis
data kualitati.f',‘-.___‘mengikuti konsep yang diberikgn' Miles dan Huberman
(2000:16) terdapat tiga jalur analisis data kualitatif yaitu, reduksi data
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah analisis data

kualitatif sebagai berikut.

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan sebuah proses dimana peneliti
melakukan pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan,

pengabstrakan hasil penelitian. Proses ini juga sering dikatakan



sebagai proses tranformasi data, yaitu perubahan dari data mentah
menjadi data yang benar-benar siap dipakai sebagai hasil dari
penelitian. Data yang direduksi yaitu data yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi.

Data yang siap dipakai untuk penulisan hasil penelitian ini
dilakukan melalui beberapa teknik yaitu membuat ringkasan,
penyeleksian, menggq_long_kq_n_nya dengan membuat transkip yang
bersifat merppe-rtégéé, memperp.)hé.hd"‘ek,.membuat fokus, dan kemudian
memBua’r’ia data yang tidak diperlukan. (‘)‘\I~é‘h\k\arena itu, reduksi data
peffujuan untuk  menajamkan, menggolondk‘ap, mengarahkan,
I"memartisi dan membuat temuan di lapangan yang tx#ldak relevan dan
I'-,Imengorganisasir data agar dapat direfleksi, I;'Iverifikasi, dan
b__engambilan kesimpulan yang tepat sesuai dengan fé;kus penelitian.
Pényajian data |

' Alur penting yang kedua dari kegiatan ar}aiisis adalah penyajian
data. é’epagai sekumpulan informasi yangx"tersusun serta memberi
kemungkin-ér; adanya’ Wmakhéér'i,wbénarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Peneliti memaparkan hasil temuan di lapangan
ibarat seperti “air yang mengalir” tanpa dikelompokkan terlebih
dahulu. Ketika melakukan penyajian data, peneliti bisa bekerja lebih
cepat dan tepat dalam pengkodean dan pengambilan keputusan

berdasarkan fokus penelitian.



Penyajian data tidak terpisahkan dari analisis data penelitian
kualitatif. Penyajian data bagian dari analisis sebagaimana reduksi
data juga bagian dari analisis. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif pada umumnya yaitu matrik, grafik, bagan, jaringan, dan
teks naratif. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang pasa dan mudah diraih,
dengan demikian seorang ,penganalisis dapat melihat apa yang sedang
terjadi, dan menentukan apakah menarlk kesimpulan yang benar
atauk/ah terus melangkah melakukan anaI|S|s yang menurut saran yang
djklaskan oleh penyajian sebagai suatu yang berguna

3. ‘ Penarikan simpulan/verifikasi
| Bagian ini merupakan akhir dari anaI|5|s data penelitian
kualltatlf Penarikan kesimpulan dilakukan de;ngan pemaknaan
mé_llalui refleksi data. Hasil paparan data tersebut _d"irefleksikan dengan
mel..'engkapi kembali atau menulis ulang catatan I.apangan berdasarkan
kejadlan nyata di lapangan. Dalam mereflek5| makna-makna yang
muncul darl data harus diuji- kebenarannya kekokohannya, dan
kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya.

Selajutnya yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi dengan
menggolong-golongkan ke proses kategorisasi/tema sesuai fokus
penelitian. Telah dikemukakan tiga hal utama yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu

yang saling berkaitan pada saat sebelum, selama dan sesudah



pengumpulan data dalam bentuk sejajar, untuk membangun wawasan

umum yang disebut analisis.



